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KIAI HASYIM ASY’ARI : PERJUANGAN MELAWAN PENJAJAH BELANDA

Ani Kurniawati
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo
Email: ani.kurniawati@jiainponorogo.ac.id

Abstrak

Tulisan ini mengenai perjuangan Kiai Hasyim Asy’ari melawan Belanda. Perjuangannya
memperjuangkan kemerdekaan Indonesia disajikan dalam sebuah tulisan dengan
menggunakan metode penelitian kepustakaan dan analisis konten deskriptif. Tulisan ini
bertujuan untuk membangkitkan kembali semangat para santri dalam meneruskan perjuangan
Kiai Hasyim Asy’ari dan para ulama. Hasil kajian ini menunjukkan banyaknya permasalahan
yang muncul akhir-akhir ini, karena golongan yang mempertentangkan Islam dan bangsa.
Padahal, jika dilihat dari pemikiran Kiai Hasyim Asy’ari, masalah keislaman dan kebangsaan
bukan hal yang dapat dipertentangkan. Sebagai ulama yang masyur, Kiai Hasyim Asy’ari juga
memiliki peran besar dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia dengan mendirikan
Nahdlatul Ulama (NU) dan berbagai organisasi Islam lainnya.

Kata Kunci : Hasyim asy ‘ari, nahdlatul ulama, resolusi jihad, penjajah Belanda

PENDAHULUAN

Kemerdekaan bangsa Indonesia pemikiran dan perilaku masyarakat dengan
bukanlah hal yang serta merta didapatkan keragaman yang dimiliki oleh bangsa
dari penjajah. Dibalik kemerdekaan yang Indonesia. Kiai Hasyim Asy’ari disebut
dirasakan saat ini, ada banyak perjuangan sebagai tokoh yang mewariskan berbagai
dan pengorbanan para pahlawan untuk pengetahuan khas Indonesia. Meskipun
meraih kemerdekaan Indonesia ini. Hal begitu, pemikirannya tidak terlepas dari
tersebut tidak boleh dilupakan begitu saja, khazanah salafusshalih sunni, sehingga hal
dan hendaknya terus dikenang dan tersebut menjadikan ia berbeda dengan
diteladani. Para pahlawan yang berjuang tokoh agama lainnya (Syamsun Ni’am,
untuk meraih kemerdekaan berasal dari 2011). Dari pemikiran yang ia tuangkan
berbagai  kalangan, tidak terkecuali dalam sebuah karya tersebut, kemudian
kalangan ulama. Salah satu ulama yang dibaca  oleh  masyarakat  sehingga
memiliki  peran besar mewujudkan menjadikan pemikiran masyarakat menjadi
kemerdekaan Indonesia adalah Kiai terbuka, baik pemikiran terhadap agama
Hasyim Asy’ari. Peran ia tidak bisa maupun negara. Selain itu, ia juga menjadi
diabaikan begitu saja, karena dalam suri tauladan yang baik dalam berpikir dan
perjalanan kemerdekaan Indonesia, ia hadir bertingkah laku hingga saat ini. Peranannya
sebagai  penyatu  berbagai  lapisan cukup besar dalam melakukan
masyarakat. Perjuangannya dimulai saat pemberdayaan masyarakat saat penjajahan
mendirikan organisasi Nahdlatul Ulama Belanda, Jepang, dan memperjuangkan
(NU) dengan menyatukan semua golongan kemerdekaan Indonesia.
Islam dalam MIAI dan mengeluarkan fatwa Namun, setelah perjuangan para
jihad yang dikenal dengan resolusi jihad ulama yang telah memperjuangkan
sebagai upaya untuk memperjuangkan kemerdekaan Republik Indonesia, akhir-
kemerdekaan Indonesia (Abdul Hadi, akhir ini tampak beberapa kejadian
2018). mengganggu kedaulatan negara dengan

Kiai Hasyim Asy’ari memiliki munculnya pertentangan antara Islam dan
banyak karya yang dapat membangun bangsa. Bahwa, bangsa ini tidak sesuai
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dengan syariat Islam, padahal dengan jelas
dikatakan bahwa bangsa Indonesia bukan
bangsa Islam tetapi bangsa yang bebas
untuk memeluk agama apapun, sehingga
aturan yang ada tidak melulu berasal dari
agama Islam. Bahkan, ada salah satu pihak
yang telah mengarah kepada Gerakan
radikal dengan memunculkan istilah NKRI
bersyariah. Sedangkan dari pihak lain, yaitu
kelompok gerakan liberal, mereka terus
berusaha menjadikan negara ini bangsa
sekuler dan komunis.

Padahal, jika ingin ditarik garis
tengah,  masalah  keagamaan  dan
kebangsaan bukanlah hal yang bisa untuk
dipertentangkan. Kedua unsur ini saling
melengkapi untuk kesejahteraan bangsa
dan kenyamanan menjalankan perintah
agama (Kurdi, 2017). Kiai Hasyim Asy’ari
juga telah memberikan bukti, bahwa antara
agama Islam dan Negara Indonesia tidak
boleh untuk dipertentangkan, karena kedua

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian  library  research,  yang
merupakan penelitian dengan

memanfaatkan sumber kepustakaan dalam
memperoleh data (Mestika, 2004). Ciri
yang paling melekat dari penelitian ini
adalah peneliti tidak mengumpulkan data di
lapangan atau orang-orang yang terlibat
dalam suatu kejadian, melainkan
dihadapkan secara langsung dengan
berbagai teks bacaan berkaitan dengan
penelitian. Penelitian ini bersifat deskriptif
dan menggunakan analisis pendekatan
induktif (Noor, 2011).

Sementara itu, pengumpulan data
artikel ini  menggunakan  metode
dokumentasi dengan mengumpulkan data
melalui karya tertulis berbentuk arsip,
termasuk buku-buku, majalah, jurnal,
berita, artikel yang berisi tentang pendapat,
konsep, teori dan juga berbagai hal yang
berkaitan dengan konteks ini (Nawawi,

2008).  Selanjutnya,  analisis  data
menggunakan content analysis, yaitu
melihat isi dari data yang telah

dikumpulkan dan disusun.
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hal tersebut saling mendukung untuk
terwujudnya  kemerdekaan Indonesia.
Karena itu, Kiai Hasyim Asy’ari selalu
menghadirkan nilai-nilai Islam dalam
berbagai kebudayaan yang sudah mengakar
dalam jati diri bangsa Indonesia. Hal
tersebut dilakukan agar tidak ada hal yang
dapat dipertentangkan lagi.

Dari latar belakang tersebut, tujuan dari
artikel ini adalah untuk mengkaji kembali
pemikiran Kiai Hasyim Asy’ari tentang
kebangsaan, di mana ia merupakan tokoh
agama mayoritas yang memiliki kepedulian
besar terhadap bangsa. Kajian ini penting
dilakukan untuk mengingat masih ada
kelompok-kelompok radikal yang ingin
memisahkan agama dan bangsa, dan hal itu
dikhawatirkan dapat memicu pecah belah
umat. Karena itu, dalam artikel ini dapat
memberikan sebuah refleksi kepada
masyarakat mengenai perilaku umat
muslim terhadap nilai kebangsaan

PEMBAHASAN
Biografi Kiai Hasyim Asy’ari

Kiai Hasyim Asy’ari merupakan
seorang  ulama  kharismatik  yang
mendirikan ~ organsisasi  terbesar  di
Indonesia saat ini, yaitu Nahdlatul Ulama.
Melahirkan sebuah fatwa resolusi jihad
yang memiliki pengaruh besar terhadap
perjuangan umat Islam seluruh negeri untuk
memperjuangkan kemerdekaan Indonesia.
Tak heran, ia dikenal dan dikenang hingga
saat ini di seluruh pelosok negeri.

Kiai Hasyim Asy’ari lahir di
Gedang, Jombang, 14 Februari 1871
(Khulug, 2014). Ia terlahir dalam keluarga
yang memiliki keturunan darah biru dari
kerajaan Majapahit dan memiliki 11
saudara (Zuhairi Misrawi, 2010). Sejak
kecil, ia sudah memiliki hubungan erat
dengan kehidupan pesantren, karena ia
berasal dari keluarga pendidik di pesantren.
Saat berumur lima tahun, ia ikut orang tua
ayahnya di Pesantren Gedang (Fadli, 2018).
Kemudian, pada 1876, ayahnya mendirikan
pesantren Keras di sebelah Selatan
Kabupaten Jombang. Kehidupan inilah
yang memiliki peran besar dalam
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mempengaruhi  pembentukan jati  diri
seorang Hasyim Asy’ari kecil sebagai anak
yang tekun dalam menuntut ilmu
pengetahuan agama dan juga melaksanakan
ajaran agama dengan baik.

Sejak  kecil, Hasyim Asy’ari
mendapatkan pendidikan secara langsung
dari ayah dan juga kakeknya, yaitu Kiai
Usman (Zuhairi Misrawi, 2010). Semangat
yang besar untuk memahami ilmu agama
didorong oleh giatnya ia dalam belajar. Ia
termasuk anak cerdas dan mudah
menghapal  ilmu  yang  diberikan.
Kecerdasannya mempelajari ilmu agama
menjadikan ia  berkesempatan untuk
membantu mengajar di pesantren ayahnya
pada saat berusia 14. Kemudian pada usia
15, Kiai Hasyim Asy’ai melakukan
pengembaraan di berbagai pesantren di
Pulau Jawa. Hal tersebut tak lain dan tak
bukan adalah untuk menambah wawasan
dalam bidang ilmu agama. Ia pernah
menuntut ilmu di Pesantren Wonocolo

Jombang, pesantren di Purbolinggo,
Pesantren Langitan, dan juga pernah
berguru pada Kiai Kholil Bangkalan

Madura.

Setelah mengembara di berbagai
pesantren di tanah Jawa dan memeroleh
bekal yang cukup, Kiai Hasyim Asy’ari
kemudian melanjutkan pendidikannya di
kota suci Makkah bersamaan dengan
melakukan ibadah haji. Selesai menunaikan
ibadah haji, ia tidak langsung pulang ke
Indonesia, melainkan menetap untuk
menuntut ilmu di sana dalam waktu
beberapa bulan. Dalam waktu beberapa
bulan tersebut, ia mendalami ilmu-ilmu
agama, terutama pendalaman terhadap ilmu
hadis yang menjadi bidang ilmu
kegemarannya (Zuhairi Misrawi, 2010).

Saat menimba ilmu di Makkah, ia
berguru kepada ulama-ulama besar
internasional dan juga dari Indonesia,
seperti Syaikh Syatha, Syaikh Dagistany,
dan ulama dari Indonesia seperti Syaikh
Mahfudz Termas (Abdul Hadi, 2018).

Banyaknya corak pemahaman dan
pemikiran dari guru-gurunya,
mempengaruhi  sikapnya dalam setiap
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mengambil keputusan terhadap masalah
yang dihadapi.

Kiai Hasyim Asy’ari selalu berada
dalam lingkungan pendidikan Islam, baik
ketika di tanah air maupun saat di tanah suci
Makkah. Lingkungan ia inilah yang telah
banyak mempengaruhi terhadap pemikiran-
pemikiran ia mengenai pendidikan Islam.
Kiai Hasyim Asy’ari juga selalu terbuka
untuk mengadopsi pendidikan Islam klasik
yang mengedepankan aspek normatis,
tradisi belajar mengajar dan juga etika
dalam belajar yang dianggap mampu untuk
mengantarkan umat manusia kepada zaman
keemasan.

Perjuangan Kiai Hasyim Asy’ari
Melawan Penjajah Belanda

Selain menjadi salah satu ulama
masyhur di tanah air, Kiai Hasyim Asy’ari
juga memiliki pemikiran tentang bangsa
ini. Mengingat tanah Jawa merupakan
tempat berdirinya banyak pesantren,
sehingga memiliki kekuatan yang cukup
besar dalam memperjuangkan
kemerdekaan Indonesia. Pemikirannya
tidak pernah gagal untuk memengaruhi
berbagai kalangan, tidak hanya lingkup
pesantren saja tetapi sampai kepada lingkup
yang lebih luas.

Sebenarnya, pada awal perjalanan
karier Kiai Hasyim Asy’ari bukanlah dari
aktivis politik. Kiai Hasyim Asy’ari hanya
fokus mengajarkan nilai-nilai ajaran Islam
dan tidak terlalu peduli dengan kebijakan
penjajah yang ada di negeri ini selama tidak
membahayakan ajaran Islam (Zuhairi
Misrawi, 2010). Ia bukanlah tokoh seperti
Soekarno  yang  menjadi  pejuang
kemerdekaan dan memfokuskan pada
kegiatan politik untuk kemerdekaan
Indonesia. Meskipun begitu, Kiai Hasyim
Asy’ari dianggap sebagai tokoh besar
dalam bidang spiritual. Sampai akhir
hidupnya, ia tidak pernah menyatakan
secara terbuka menyatakan konfrontasi
kepada penjajah (Fakturmen, 2020).
Dengan  begitu, untuk  mengetahui
pemikiran kebangsaan yang ia keluarkan
untuk perkembangan politik dan juga
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pengaruhnya. Maka, hal ini dapat

diperhatikan dari berbagai pemikirannya

dalam  memperjuangkan kemerdekaan

Indonesia, sebagai berikut:

1. Mendirikan  Organisasi  Nahdlatul
Ulama

Kiai Hasyim Asy’ari
mengabdikan hampir seluruh hidupnya
untuk menyebarkan agama Islam,
mengembangkan  Islam  sekaligus
memperjuangkan kemerdekaan
Indonesia. Dalam kehidupan sehari-hari
ia habiskan dalam kegiatan dakwah
baik di dalam pondok pesantren
(Tebuireng) maupun di masyarakat. la
juga sering mengikuti berbagai kegiatan
masyarakat, misalnya, organisasi
perkumpulan ulama se-Jawa Timur dan
Jawa Tengah yang disebut dengan
Nahdlatul Ulama. Saat itu, ia menjabat
sebagai Rais Am (Khulug, 2014).

Pada awalnya, Kiai Hasyim
Asy’ari melakukan pengembaraan di
berbagai pesantren di berbagai daerah
sampai ke tanah Hijaz. Setelah kembali,
la mendirikan pondok pesantren
Tebuireng di Jombang. Setelah itu, pada
1926, ia meminta izin kepada gurunya,
Syaikh  Kholil Bangkalan, untuk
mendirikan organisasi Nahdlatul Ulama
bersama seorang santrinya bernama
Kiai Wahab Hasbullah (Solikhin,
2016).

Misi pendirian Nahdlatul Ulama
bukanlah semata-mata untuk mencari
kekuasaan semata, melainkan untuk
berusaha untuk mempertahankan nilai-
nilai tradisional yang mulai tergerus
oleh pemikiran modern (Abidin, 2018).
Nilai Islam tradisional yang diajarkan
walisongo mulai terusik oleh sejumlah
kalangan. Karena itu, Kiai Hasyim
Asy’ari dan para ulama berusaha untuk
melestarikan ajaran tradisional namun
tetap bernapaskan ahlus sunnah wal
jama’ah dengan mendirikan organisasi
Nahdlatul Ulama tersebut (Hambali,
2018). Misi tersebut tetap dijalankan
hingga saat ini dan menjadikan
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Nahdlatul Ulama menjadi organisasi
terbesar di Indonesia.

Selain itu, misi lain yang dibawa
oleh Nahdlatul Ulama saat itu adalah
menjalankan  misi  sosial dengan
mewadahi perjuangan untuk menentang
segala bentuk penjajahan dan merebut
kemerdakaan Indonesia dari penjajah
Jepang dan Belanda (Farih, 2016).
Motif nasionalisme ini muncul karena
Nahdlatul ~ Ulama  hadir  untuk
menyatukan para ulama dan tokoh
agama untuk melawan para penjajah.
Hal itu dapat dilihat dari arti dari nama
Nahdlatul Ulama tersebut vaitu
“Kebangkitan Para Ulama” (Nizar,
2017). Dengan begitu, dapat dilihat
betapa Kiai Hasyim Asy’ari dan para
ulama memiliki jiwa nasionalis yang
sangat kuat.

Perlawanan Kiai Hasyim Asy’ari
terhadap Belanda

Salah satu tokoh yang mewakili
umat Islam dalam melawan Belanda
adalah Kiai Hasyim Asy’ari. Adanya
pengekangan yang dilakukan oleh
Belanda terhadap kebebasan
menjalankan  beribadah  sehingga
menggerakkan Kiai Hasyim Asy’ari
mengeluarkan fatwa mengenai jihad
melawan Belanda (Syafiatul Umma et
al., 2021). Fatwa jihad tersebut menjadi
catatan dalam  sejarah  panjang
perjuangan kemerdekaan Indonesia.
Kiai Hasyim Asy’ari memberikan
semangat perjuangan kepada para umat
Islam untuk melawan Belanda dan
membebaskan diri dari segala bentuk
penindasan (Juma’, 2022).

Sebenarnya, Kiai  Hasyim
Asy’ari  telah berjuang melawan
Belanda saat awal mendirikan
Tebuireng, yang telah mendapatkan
banyak rintangan dan tantangan dari
Penjajah Belanda. Penjajah Belanda
saat itu merasa umat Islam adalah kaum
yang tertinggal, sehingga tidak akan
melakukan  perlawanan  terhadap
kebijakan yang dibuatnya (Muhammad
Rijal Fadli, 2018). Bentuk perjuangan
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Kiai Hasyim Asy’ari  terhadap
kemerdekaan Indonesia adalah ketika
berada di Multazam, ia berirkar
bersama teman-temannya yang bukan
hanya dari Indonesia untuk
mengabdikan dirinya pada Islam dan
memerdekan negara mereka dari segala
bentuk jajahan.

Fatwa jihad yang dikeluarkan
Kiai Hasyim Asy’ari memiliki kekuatan

untuk  membangkitkan ~ semangat
kemerdekaan umat Islam  untuk
melakukan  perlawanan  terhadap

Penjajah Belanda. Sejak awal fatwa ini
digaungkan pada akhir abad ke-17, saat
itu kerajaan Mataram jatuh kepada

Belanda. Umat Islam vyang telah
mengenal fatwa jihad tetapi belum
mengerti cara menerapkannya.

Kemudian saat berhadapan dengan
Penjajah Belanda, mereka menjadi
paham arti dari jihad yang sebenarnya
(Rifai, 2009).

Mengetahui perlawanan dari
umat Islam Belanda tidak tinggal diam,
Belanda terus mencari cara untuk
melakukan penindasan kepada Kiai
Hasyim Asy’ari (Abdul Hadi, 2018).
Belanda mengirimkan pasukan
tentaranya  untuk  menghancurkan
Tebuireng dengan membakar seluruh
fasilitas termasuk Kitab-kitab yang ada
didalam pondok tersebut. Penyerangan
Belanda ini terus berlangsung hingga
akhir penjajahan Belanda di Indonesia.
Pondok Pesantren Tebuireng diawasi
dengan ketat oleh tentara Belanda.
Namun, hal tersebut tidak menyurutkan
semangat ia, karena pesantren ia
bangun lagi dan masih bersikap
melawan Belanda.

Perlawanan dari Belanda tidak
pernah menyurutkan perjuangan Kiai
Hasyim Asy’ari untuk terus
menggelorakan semangat jihad kepada
umat islam dan sebagai bentuk
perlawanan umat Islam kepada Belanda
adalah dengan terbentuknya laskar-
laskar jihad, seperti Hizbullah yang
melawan Belanda dengan senjata. Kiai
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Hasyim  Asy’ari  saat  berjuang
mewujudkan kemerdekaan Indonesia
memiliki peran yang sangat besar,
melalui  pendidikan pesantren dan
berbagai organisasi keislaman yang
didirikan untuk menanamkan semangat
kemerdekaan dan cinta tanah air,
sehingga dapat menyulut semangat
melawan penjajah (Solikhin, 2016).
Menanamkan semangat jihad oleh Kiai
Hasyim Asy’ari melalui pendidikan dan
dakwah menjadi sarana yang efektif
untuk membangkitkan semangat juang
masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat
dari semangat para masyarakat untuk
membebaskan diri dari cengkeraman
penjajah dan pada akhirnya berhasil
merebut dan mempertahankan
kemerdekaan Republik Indonesia.

PENUTUP

Kiai Hasyim Asy’ari memiliki
peran besar mewujudkan kemerdekaan
Republik Indonesia. Ada banyak ide-ide
politik yang dapat menyatukan seluruh
umat Islam dan membangkitkan semangat
untuk melawan penjajah Belanda. Ia tidak
pernah menampakkan secara terang-
terangan untuk melawan penjajah, tetapi
berbagai kebijakan yang dikeluarkan dapat
membahayakan keberadaan penjajah di
tanah air. Ide-idenya yang masyhur seperti
mendirikan berbagai organisasi sebagai
wadah untuk menyatukan semangat umat

Islam, seperti, antara lain, Nahdlatul
Ulama, Masyhumi, Hizbullah, dan
Sabilillah.
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